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Abstrak 
 

Kipas angin merupakan perangkat elektronik konvensional yang gunakan sebagai 
pengatur sirkulasi udara  saat cuaca panas. Pengoperasian kipas angin manual yang 
pengendalian ON/OFF dan kecepatan putaran (fan speed) pada kipas angin 
kebanyakan dikendalikan secara manual dengan saklar atau remote control terasa 
kurang efisien. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem untuk mengendalikan ON/OFF 

dan kecepatan putaran kipas angin secara otomatis dengan menyesuaikan suhu 
ruangan sehingga menghemat penggunaan energi listrik, waktu serta tenaga untuk 
mengatur kecepatan putaran kipas angin.Dengan memanfaatkan NodeMCU ESP8266 
sebagai pengendali. Sensor DHT11 berfungsi mengukur suhu udara didalam ruangan. 
Modul Relay mengendalikan ON/OFF kipas angin sesuaidengansuhu ruangan dengan 
kecepatan kipas, untuk suhu diatas 32oC  alat dalam mode otomatis menghasilkan 
output kipas angin ON, apabila suhu udara dibawah 32oC maka kipas angin tersubut 
akan OFF walaupun ada orang yang duduk. Selain itu sistem ini dapat dikendalikan 
oleh aplikasi melalui smartphone untuk mengendalikan kecepatan putaran dan 
ON/OFF kipas angin secara manual atau otomatis, serta dapat memantau suhu udara 

pada ruangan. Dari hasil pengujian yang dilakukan sistem ini berkerja dengan baik, 
sehingga dengan dibuatnya sistem ini, pengendalian kipas angin lebih mudah karena 
sistem dapat mengendalikan kipas angin secara manual atau otomatis. 
 
Kata kunci: Kipas Angin Otomatis, NODEMCU ESP8266, Modul Relay 
 

Abstract 
 

Technological developments facilitate our activities, one of which is the fan. The fan is 
a conventional electronic device that is used as a regulator of air circulation during hot 
weather. Manual fan operation which controls ON/OFF and the fan speed on the fan is 
mostly controlled manually with a switch or remote control and feels less efficient. 
Therefore we need a system to control ON/OFF and fan rotation speed automatically 
by adjusting room temperature so that it saves electricity, time and energy to adjust the 
fan rotation speed. By utilizing the NodeMCU ESP8266 as a controller. The DHT11 
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sensor functions to measure the air temperature in the room. The Relay Module 
controls ON/OFF the fan according to room temperature with fan speed, for 
temperatures above 32oC the device in automatic mode produces an ON fan output, if 
the air temperature is below 32oC then the fan will turn OFF even if someone is sitting. 
In addition, this system can be controlled by an application via a smartphone to control 
the rotation speed and ON/OFF the fan manually or automatically, and can monitor the 
air temperature in the room. From the results of the tests carried out, this system works 
well, so that by making this system, controlling the fan is easier because the system 
can control the fan manually or automatically. 
 
Keywords: Automatic Fan, NODEMCU ESP8266, Relay Module 

 
PENDAHULUAN  

Teknologi yang semakin berkembang memudahkanamanusia 
untukamelakukan berbagai aktifitasnya. Salahasatu teknologiayang sering 
digunakanasaat ini, yaituakipas angin.aPada saat ini untuk pengoperasian kipas 
anginakonvensional masihadilakukan secara manual olehapengguna. 
Pengoperasianamemerlukan sentuhanajarak dekat manusia agar dapat berfungsi 
sebagaiamana mestinya yaitu menurunkan suhu ruangan. Pengoperasianakipas 
anginasecara manualabisa menimbulkanakurangnya perhatianaterutama dalam 
halamenghentikan penggunaanadaya ketikaatidak digunankanaserta 
kesesuaianakecepatan kipasaangin denganasuhu ruanganayang dibutuhkan.aPerlu 
adanyaaperubahan untukaitu, agarapenggunaan kipas anginanantinya bisa lebih tepat 
dan tidak mengakibatkanapemborosan listrik.aPerubahan yang bisa dilakukanaadalah 
denganamenciptakan sitem kontrolaagar kipasaangin dapataberoperasi sendiri dan 
jugaadapat dikendalikanadari jarakajauh.[10] 

Pengontrolanakipas anginayang diubahaakan membuatapengguna tidakaperlu 
lagiamenekan tombolakecepatannya karena alat ini sudah dirancang sedemikian 
rupaaagar kecepatanaputar motor kipasaangin dapataberubah tergantungasuhu yang 
terbacaaoleh sensor.aPada suhu < 32°Cakipas  anginatidak berputaraatau diam,adan 
padaasuhu > 32° C kipasaangin berputar.aSelain itu,akipas juga dapatadikontrol 
nyalaadan kecepatannyaamelalui smartphoneaAndroid denganakoneksi internet. 

Gagasan untuk membuat sebuah alatayang dapat mengurangi pemborosan 
listrik dan kemudahan pengoperasian kipas angin sangat diperlukan.aPada 
proyekaakhir iniaakan dibangun sistem menggunakan mikrokontroler adan 
pemanfaatanaInternet of Things. Sistemapada alataini jugaamembutuhkan sensor 

[suhu yang terintegrasiadengan mikrokontrolerasebagai acuan untukakontrol 
kipasaangin secaraaotomatis. 

Denganaadanya program ini adiharapkan bisa imenjadi solusi untuk 
mempermudah pengontrolan alat listrikatersebut. Oleh karenaaitu, dilakukan kegiatan 
7pembuatan sistemakendali kipasaangin otomatisaberbasis NodeMCUaESP8266.  
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METODE  

Padaapembuatanaalataini,aakan dirancang sistem kendali kipas angin 
9otomatis  berbasis NodeMCU ESP8266,adimana ketikaasuhu udaraadi 
ruanganatertentuameningkatadan iarduino dalam 
keadaanastandbyadanamenungguauntuk menerima perintah dariasensor suhu,amaka 

perintahaakan disalurkan ke kipasaangin sehinggaakipas anginadapat berputar 
mendinginkanaruangan. 
A. Blok Diagram Sistem 

 
Gambar 1. BlokaDiagram Alat 

 
Berdasarkanadiagram blokaGambar 1 dapatakita ketahuiaterdapat beberapaablok 
yang fungsiamasing-masingnyaayaitu : 

1) NodeMCU ESP8266, sebagai pengendali utama yangamemproses input, 
output, komunikasi dan menjalankan sistem keseluruhan. 

2) KipasaAngin, digunakanasebagai bentuk output kontrol. 
3) PushaButton, digunakan sebagai saklar pemilih kecepatan kipas anginasecara 

manual. 
4) SensoriDHT11, digunakan untuk mengukur suhu ruangan. 
5) Android, berfungsi sebagaiapengontrol alat  
6) Relay, berfungsi sebagai pemutusa dan penghubungategangan keabeban, 

padaaalat ini beban tegangan adalah kipas anginadengan 3 kecepatan. 
7) LCD (Liquid Crystal Display), bekerja untukamenampilkan suhuadan status 

kerjaaalat,otomatisaatau manual 
 

B. FlowchartaAlat   
 Flowmnbchart (diagram alir) adalah penggambaran secara grafikadari langkah-
langkah pemecahanjbkmasalah yangaharus diikutiaoleh pemroses[5].aFlow chart 

terdiri atas sekumpulan simbol,kdimanajbjmasing-masingjjkjsimbol tersebut 
menggambarkan suatu kegiatanatertentu[8]. Flow chart diawaliadengan 
penerimaanamasukan (input), pemrosesanankjmasukan dannkjdiakhiri dengan 
menampilkanahasilnya (output).  
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Gambara2. FlowchartaAlat 

C. PrinsipaKerja Alat 
Berdasarkanagperancanganhnpadaambagian 

Flowchartamdapath;jndijelaskannkbahwankjmuntuk mendapatkanaalat 
denganaoperasi yangadiinginkan harusadirancang programaberdasarkan pin pinadan 
komponenayang sesuai. Prosesakerja alatadimulai denganapengenalan variabeladan 
pin yang digunakan padaaalat 

Prinsipakerja sistemaini membutuhkan supplyategangan DCadari 
teganganalistrik untuk menyalakanaalat. Dalamasistem iniadimanfaatkan sensorasuhu 
DHT11auntuk inputake mikrokontroler sebagaiasalah satuaindikator untukamengontrol 
kipas anginasecara otomatis[9].aModul ESP8266ayang terpasangapada 
NodeMCUajuga digunakanauntuk koneksiaalat denganaAndroid melaluiainternet untuk 
mengaktifkanasistem 

Dalamaperancangan sistemakontrol supply teganganafyakni padaasaat 

kipasaangin sudah diberikanaftegangan listrikafke kondisiamenyala, makaafdari 
teganganaftersebut akanaterhubung kerangkaianaffdan mengaktifkanafMikrokontroler 
Arduinoake posisiastandby, sementaraaNodeMCU dalamafkeadaan standby,amaka 

masukanasensor selanjutnyaafyang akanafmenentukan prosesadan kerjaafrangkaian. 
Jikaaftegangan listrikafyang digunakanadiputus makaarangkaian yangatadinya 
beradaafdalam kondisiafstandby akanafkembali memutusategangan yangaditerima 

dariaaliran listrik danarangkaian akanakembali nonaktif. 
NodeMCUaffakan menghubungkanaffalat denganacloud melaluiainternet 

menggunakanasalah satuamodul yangasudah builtinapada mikrokontroler iniayaitu 
modulaESP, denganamenggunakanamodul iniaNodeMCU akanamengirimkan 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 25903-25911 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 25907 

 

informasiadan menerimaaperintah dariapengguna melaluiaaplikasi, informasiayang 
dikirimaNodeMCU adalahahasil pembacaanasensor suhuaDHT11, statusakecepatan 
kipasaangin[6]. 

AplikasiaArduino IoTaCloud dimanfaatkan sebagaiaaplikasi untukakontrol 
sertaamonitoring alat danapada aplikasiaini terdapatapilihan untukasistem kerjaajjkipas 
angin,aiotomatis atauajmanual[11]. Padaaopsi manualakipas anginabisa di 
kontrolaoleh pengguna melaluianaplikasi dana4 buahanpush buttonanyang 
terdapatanpada alat,anopsi otomatis memungkinkan kipasanangin untukaberoperasi 
berdasarkanamasukan sensorasuhu sesuaiadengan batasayang diatur pengguna.a 

Perintahaperintah yangasudah diberikan tersebutaakan diprosesaoleh 
NodeMCUaESP8266 agaramendapatkan outputasesuai rancangan. 
 
D. PerancanganaPerangkat Keras 

 
Gambara3. RangkaianaNodeMCU ESP8266aterhubung ke sensoraPIR, LCD,adan 

Relay M  

 Dariarangkaian diaatas bisaadiketahui pin pinafNodeMCU ESP8266ayang 
digunakan.aPada PinaD1 dan D2ayang merupakanapin SDA danaSCL 
NodeMCUacESP8266  dihubungkanandengan  pin SDA danacSCL ModulacI2c 
LCD.acPin D5,acD6 dan D7aNodeMCU  ESP8266adihubungkan keapin Input 
modulacrelay. PinacD4 NodeMCU ESP8266 dihubungkanacke pinacInput DHT11.aPin 
A0 NodeMCUaESP8266 dihubungkanake rangkaiana4 buahapush button 
E. PerancanganaPerangkataLunak 

 
Gambara4. DesainaAplikasi 

 
Keterangan : 
a. NamaaAplikasi 
b. Kolomauntuk menampilkanapembacaan sensorasuhu 
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c. Kolomiuntuk memberikaniperintah kerja kipas anginaAuto atauaManual 
d. Kolomknuntuk memberikannjperintah kecepatanakipas anginaoleh 

pengguna. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dariahasil pembuatanaalat makaadilakukan pengujianauntuk 
mengetahuiakinerja apakahaalat yangadibuat bekerjaasesuai denganayang 
diharapkan atauabelum.  
A. PengujianaAlat 

Setelahampembuatan alat selesai, maka dilakukanapengujiananalat,ibaika dari 
segiihardware maupun software.aiTujuan pengujianaiini untuk mengetahui 

sejauhamana keberhasilan alat yang dirancang serta membandingkanadengan 
spesifikasi yang diinginkan. 
1. SumberaTegangan 

Padaaalat ini menggunakanacatu daya dengan teganganaDC dariatrafo 
12aVolt. Tegangan yang akanadiberikan keaArduino Unoadan masing-masing 
modularangkaianya ituasebesar 5 Volt. Tegangan 5 Voltandidapatkan 
dariaipemasangan modul penurun teganganaDC sehingga menghasilkan tegangan 
sebesara5 Volt.  
2. PengujianaSensor SuhuaDHT11 
 Sensorasuhu digunakanauntuk mendapatkan nilaiactemperature udaraacyang 
didapatkanacdari perubahanassuhu ruanganastempat dimanaasalat digunakan.aUntuk 
mengetahuiashasil pembacaan sensorassuhu saataspenggunaan alatasotomatis dan 
manual.aUntuk sistemaotomatis kipasaangin akan menyalaasendiri padaasuhu 
32aderajat danaakan kembaliamati jikaasuhu sudahadi bawah 32aderajat. 
 

Tabel. 1 Pengujian Sensor Suhu. 

No Suhu di bawah 32 Suhu di atas 32 

1. Kipas angin Mati 
Kipas angin 

Menyala 

 

 
 

Gambara5. Alatadalam Kondisiasistem Mati 
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Gambara6. KipasaAngin ketikaaSuhu Dibawah 32‶ C 

 

 
Gambara7. KipasaAngin MenyalaaKetika SuhuaDi atas 32‶ C 

 
 
 
3. PengujianaTombol 

Tomboladigunakan untukamemberikan nilai masukanaberupa analogakepada 
nodeMCUasebagai controlnnuntuk menyalakanmkipas anginmipada 
kecepatanaterterntu. Digunakana4 buahapush button (tombol)apada alataini 
untukamemenuhi kebutuhan controlakipas angina3 kecepatan. 

Tabel.a2 PengujianaNilai AnalogaRangkaian Tahanan PushaButton. 

Push 
Button 

Resistor 
Nilai 

Analog 
Tegangan 

1 1000 Ohm 979 2.90 V 

2 4700 Ohm 727 2.26 V 

3 1100 Ohm 892 2.78 V 

4 330 Ohm 1024 2.85 V 
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Dariiiihasil pengukuran didapatkan nilai tahananaayang digunakanllllberbeda-
beda,aadari perbedaanitahanan padaamasing-masing push.button 
mengakibatkanaperbedaan teganganayangamelewati pushaibutton, 
perbedaanategangan yangamelewati pushabutton jugaamenghasilkan nilaiaanalog 
yang berbedaapada mikrokontroler. 
4. PengujianaLCD 16x2 

LCDa16x2 digunakanasebagai outputiberupa tampilanaisuhu, kecepatanaidan 
statusaalat.aLCD 16x2 padaaalataini dihubungkanapada modulaI2c 
sebelumadihubungkan dengananodeMCU, pinayang digunakanaiuntuk 
menghubungkanaimodul I2c dengananodeMCU adalahapin RX danaTX. 
5. Pengujian Relay 

Relayadigunakan outputaberupa tegangan yangaakan menyalakanakipas 
anginasesuai dengan hasilaproses sistem.aRelay akanadikontrol melalui pinadigital 
nodeMCUayaitu padaapin D5, D6,aD7 danaD8. Relayaakan 
menghubungkanategangan AC keamotor kipasaangin tergantungarelay manaayang 
akanadikontrol. 

Tabel.a3 PengujianaiTegangan padaaipin INaiRelay 4 chanel. 
Pini  Mati Kec. 1 Kec. 2 Kec. 3 

IN1 3,38V 0 V 3,38 V 3,38 V 

IN2 3,38V 3,38 V 0 V 3,38 V 

IN3 3,38V 3,38 V 3,38 V 0 V 

IN4 3,38V 3,38 V 3,38 V 3,38 V 
 

Tabel.a4 PengujianaTegangan padaapin OUTaRelay 4 chanel. 

Pin Mati Kec. 1 Kec. 2 Kec. 3 

OUT1 0.34V 210 V 0.32 V 0.32 V 

OUT2 0.32V 0.32 V 209 V 0.32 V 

OUT3 0,32V 0.32 V 0.32 V 208 V 
 
Dariahasil pengukuranadidapatkanabahwa untukamembuat relayadalam 

kodisiaterbuka atau NormallyaOpen membutuhkanamasukan tegangan sebesara3.38 

voltamelalui pinaInput modularelay, sedangkanauntuk membuatarelay dalamakondisi 
tertutupaiiatau NormallyaiClose adalahaidengan memutusategangan menujuapin 

Inputadengan cara dikontrolaoleh mikrokontroler. 
 Pinaout padaarelay terdapata2 jenisayaitu Normallyaiclose danaiNormally 
Open[7].ajPada alatainiadigunakanapin NormallyaOpen sehingga semua relay 
tidakajakan terhubungaksebelum mikrokontroler memutusaitegangan menujuaisalah 
satuarelay. Jika pada input relayatidak mendapat tegangan maka padaai,,pin output 

akan menghubungkanitegangan 220ivotl ACidari sumber menuju kipasaangin. 
 
SIMPULAN  

Pengendali kipas Setelah proses perancangan pembuatan sistem kendali kipas 
angin otomatis berbasis nodeMCU ESP8266 dan berdasarkan hasil kerja dari alat 
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beserta program yang dirancang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Sistem kendali kipas angin otomatis berbasis nodeMCU ESP8266 bekerja sesuai 
kondisi suhu ruangan yang dibaca sensor. Pada suhu 32 derjat Celsius maka kipas 
angin akan menyala dan pada suhu dibawah 32 derjat Celsius maka kipas angin akan 
mati secara otomatis. Perangkat lunak angin otomatis berbasis nodeMCU ESP8266 
bekerja pada semua kondisi dalam keadaan terhubung dengan internet serta dapat 
mengendalikan sistem secara keseluruhan 
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